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Abstrak—Pada era digital yang kompetitif ini, perusahaan dituntut untuk memiliki sistem informasi yang mampu mendukung
pengambilan keputusan secara cepat dan akurat. PT. ABC menjadi salah satu perusahaan yang menghadapi beberapa tantangan
dalam pengelolaan aktivitas divisi sales yang masih dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan spreadsheet. Hal ini
menyebabkan kesulitan dalam memonitor performa penjualan secara real-time, meningkatkan risiko duplikasi data, serta
menurunkan efektivitas pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sales
monitoring system berbasis web guna mendukung pengambilan keputusan strategis perusahaan. Metode penelitian yang digunakan
adalah Rapid Application Development (RAD) dengan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan studi literatur,
serta analisis PIECES untuk mengevaluasi kelemahan sistem saat ini, dan metode MoSCoW untuk menetapkan prioritas fitur sistem.
Hasil dari penelitian ini berupa rancangan sistem yang meliputi dashboard interaktif, pencatatan aktivitas penjualan, pengelolaan
struktur tim, penetapan target, dan pelaporan terstruktur. Sistem dirancang dengan menggunakan bahasa pemodelan UML yang
terdiri dari use case, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram serta prototipe antarmuka pengguna.

Kata Kunci: MoSCoW; PIECES; RAD; Sales Monitoring; Sistem Informasi

Abstract—In this competitive digital era, companies are required to have information systems that can support quick and accurate
decision making. PT. ABC is one of the companies facing several challenges in managing sales division activities, which are still
carried out manually using spreadsheets. This causes difficulties in monitoring sales performance in real time, increases the risk of
data duplication, and reduces the effectiveness of strategic decision making. This study aims to analyze and design a web-based sales
monitoring system to support the company's strategic decision-making. The research method used is Rapid Application Development
(RAD) with data collection methods including observation, interviews, and literature review, as well as PIECES analysis to evaluate
the weaknesses of the current system, and the MoSCoW method to prioritize system features. The results of this research include a
system design comprising an interactive dashboard, sales activity recording, team structure management, target setting, and
structured reporting. The system is designed using the UML modeling language, which includes use cases, activity diagrams,
sequence diagrams, and class diagrams, as well as a user interface prototype.

Keywords: MoSCoW; PIECES; RAD; Sales Monitoring; Information System

1. PENDAHULUAN

Penggunaan sistem informasi memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan dunia bisnis saat ini. Sistem informasi
membantu dalam memperbaiki efisiensi, produktivitas, mengurangi biaya, meningkatkan kualitas produk, serta
menghadirkan solusi manajemen untuk mendukung proses pengambilan keputusan di perusahaan (Amin & Devitra,
2021; Pangaribuan & Fernandez, 2023). Selain itu, sistem informasi juga dapat menghadirkan solusi manajemen di
suatu perusahaan terutama dalam menanggapi permasalahan dan tantangan yang sedang dihadapi perusahaan tersebut.
Pemahaman terkait permasalahan dan kebutuhan perusahaan diperlukan untuk membangun dan mengimplementasikan
sistem yang tepat dalam menunjang strategi perusahaan (Amin & Devitra, 2021; Danianto Enggar Prasetyo &
Agustinus Fritz Wijaya, 2020).

Analisis dan perancangan sistem informasi menjadi salah satu aspek krusial dalam mendukung proses bisnis
perusahaan sehingga berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan (Agustian & Hendradi, 2021; Andini et al., 2020).
Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam membantu proses pengembangan sistem informasi adalah metode
Rapid Application Development (RAD). Metode RAD menekankan kecepatan pengembangan melalui iterasi
berkelanjutan, keterlibatan aktif pengguna, dan penggunaan prototipe sebagai media komunikasi antara tim
pengembang dan user (Agustian & Hendradi, 2021). Metode PIECES (Performance, Information, Economy, Control,
Eficiency dan Service) dilakukan untuk menganalisis perbandingan antara sistem yang ada dengan sistem baru
(Purnama et al., 2024). Sedangkan, metode MoSCoW (Must Have, Should Have, Could Have, dan Won’t Have)
merupakan teknik penentuan prioritas yang digunakan dalam manajemen proyek untuk membantu dalam
mengidentifikasi fitur ataupun persyaratan yang paling penting pada sistem berdasarkan kebutuhan pemangku
kepentingan (Agustina et al., 2020). Proses perancangan sistem dapat menggunakan salah satu bahasa permodelan yaitu
Unified Modelling Language (UML). UML merupakan pengganti dari metode analisis dan desain berorientasi objek,
selain itu merupakan gabungan dari beberapa bahasa permodelan grafis berorientasi objek yang berkembang pesat pada
akhir tahun 1980-an dan awal 1990-an diantaranya Booch, Rumbaugh (OMT) dan Jason (Ardhy et al., 2023).

Pada salah satu studi (Purnama et al., 2024), pengembangan sistem informasi pemantauan penjualan berbasis
website pada suatu perusahaan dilakukan dengan menggunakan metode PIECES dan pemodelan bahasa UML yang
mencakup fitur penting yaitu login dan dashboard, kehadiran berbasis QR code, pelacakan lokasi, pelaporan, dan
penjualan. Penelitian (Fattah & Saraswati, 2021) mengembangkan aplikasi laporan arsip dan surat dengan
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menggunakan gabungan antara metode RAD dan MoSCoW sehingga proses pengembangan aplikasi berjalan secara
terstruktur dan memenuhi kebutuhan peran karyawan yang berbeda dalam divisi KBP. Perancangan sistem informasi
penjualan pada toko Largurda AM store menggunakan metode RAD dengan berbasis website dan dapat diakses secara
publik sehingga dapat menjangkau konsumen baru yang lebih luas (Fauzi et al., 2024). Dimana sistem ini bertujuan
untuk mempermudah proses transaksi dan pengelolaan data penjualan menjadi lebih terstruktur dan terintegrasi (Fauzi
etal., 2024).

Selain itu, pengembangan aplikasi ta’aruf online dirancang dengan menggunakan metode MoSCoW untuk
memastikan fitur paling penting diprioritaskan untuk diimplementasikan dan bertujuan dalam membantu menemukan
pasangan potensial sesuai dengan hukum Islam (Agustina et al., 2020). Penelitian (Kurniawan, 2021), menunjukan
bahwa pengembangan sistem informasi sumber daya manusia memberikan hasil berupa sistem pencatatan menjadi
terotomasi, sistem memberikan kemudahan dalam pengelolaan pinjaman dan biaya asuransi karyawan, sistem
meningkatkan performa operasional, serta sistem memberikan laporan yang dapat mendukung pengambilan keputusan.

PT. ABC adalah perusahaan teknologi yang berfokus pada pengembangan solusi digital untuk membantu
industri dalam menavigasi lanskap regulasi dan manajemen risiko yang kompleks. Sebagai perusahaan rintisan (startup)
dengan cakupan layanan B2B, perusahaan ini melayani klien-klien dari industri jasa keuangan. Perusahaan ini masih
tergolong sebagai perusahaan skala menengah dengan volume transaksi penjualan bersifat proyek dan berbasis retainer.
Pada struktur manajemen perusahaan, divisi sales menjadi gerbang utama perusahaan dalam menjembatani produk atau
layanan teknologi yang ditawarkan kepada klien potensial. Namun, dalam praktik kinerjanya, proses pencatatan data
potensial klien dan monitoring performa penjualan masih dilakukan secara manual yaitu dengan bantuan google
spreadsheet. Hal ini menyebabkan sejumlah permasalahan diantaranya yaitu sulitnya karyawan dalam melacak
performa dan pencapaian target penjualan secara real-time, sehingga berdampak pada rendahnya tingkat efektivitas
pengambilan keputusan strategis dan sulithya menganalisis peluang pasar. Selain itu, pencatatan manual rentan terhadap
redundansi data yaitu terjadinya duplikasi data calon klien maupun aktivitas penjualan, hal ini berdampak pada tingkat
akurasi informasi dan lambatnya proses identifikasi peluang pasar.

Oleh karena itu, untuk mendukung kegiatan operasional divisi sales dibutuhkan suatu sistem informasi yang
mendukung proses analisis data dan pengambilan keputusan secara lebih terstruktur dan terintegrasi. Sales monitoring
system yang akan dirancang oleh peneliti merupakan sistem informasi berbasis website yang diharapkan dapat
membantu kegiatan operasional divisi sales terutama dalam mendukung pengambilan keputusan strategis perusahaan.
Jadi, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merancang sales monitoring system untuk mendukung
pengambilan keputusan strategis PT. ABC dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode utama yang akan digunakan dalam analisis dan perancangan sistem monitoring penjualan pada penelitian ini
adalah metode Rapid Application Development (RAD). Untuk keseluruhan penelitian ini menggunakan dua pendekatan
utama, yaitu dengan metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem. Berikut merupakan penjelasan dari
kedua metode tersebut.

2.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan, penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang terdiri
dari data primer (observasi, wawancara) dan data sekunder (studi literatur). Berikut merupakan penjelasan dari kedua
metode pengumpulan data yang akan dilakukan.

1. Studi literatur, peneliti melakukan tinjauan literatur dengan mengumpulkan informasi dari beberapa sumber yang
berkaitan dengan topik penelitian melalui jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian lainnya yang relevan
(Indrayani & Idris, 2020; Purwaningrum, 2021; Sutriyanti & Muspawi, 2024).

2. Observasi, peneliti terjun dan mengamati secara langsung bagaimana divisi sales melakukan kegiatan operasional
hariannya.

3. Wawancara, peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan untuk memperoleh informasi seputar kebutuhan sistem
yang akan dibangun. Melalui wawancara ini, peneliti akan mendapatkan informasi berupa masalah yang sedang
dihadapi dan kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk menangani masalah tersebut.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Proses analisis kebutuhan pada penelitian ini akan menggunakan analisis PIECES untuk menganalisis kelemahan sistem
saat ini (google spreadsheet) dan MoSCoW untuk menentukan prioritas dalam mengidentifikasi fitur paling penting
yang harus tersedia di dalam sistem sesuai dengan kebutuhan (Purnama et al., 2024; Zuhairunisa et al., 2025).
Perancangan sistem pada penelitian ini akan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dengan
bahasa Unified Modelling Language (UML). UML salah satu bahasa permodelan sistem informasi dan keluarga notasi
grafis yang didukung oleh meta model tunggal yang membantu dalam perancangan sistem informasi terutama untuk
permodelan sistem berorientasi objek (Ardhy et al., 2023). UML digunakan untuk menspesifikasi, memvisualisasikan,
membangun, dan mendokumentasikan rancangan dari suati sistem informasi (Siking et al., 2023). Adapun tahapan
dalam analisis dan perancangan sales monitoring system adalah sebagai berikut.
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1. Requirement Planning
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk memperoleh pemahaman yang jelas tentang apa yang
diharapkan dari pengembangan sistem (Fauzi et al., 2024). Analisis ini akan mencakup analisis kesenjangan sistem
saat ini dengan sistem baru menggunakan PIECES, dan memprioritaskan fitur dalam sistem menggunakan
MoSCoW (Fadlallah et al., 2025; Hetty Meileni et al., 2020).
2. User Design
Pada tahap ini, peneliti akan merancang spesifikasi sistem untuk menampilkan informasi dan interaksi yang akan
terjadi antara pengguna dan sistem (Kvet, 2024; Profita et al., 2022). Dalam merancang sistem, peneliti akan
menggunakan bahasa UML diantaranya adalah menyusun use case diagram, activity diagram, sequence diagram,
dan class diagram (Ardhy et al., 2023; Nistrina & Sahidah, 2022; Siking et al., 2023).
a. Use case diagram, untuk mendeskripsikan interaksi antara aktor dengan sistem yang akan dikembangkan, serta
menggambarkan fungsi atau fitur apa saja yang terdapat pada sistem informasi.
b. Class diagram, pembentukan utama sistem informasi yang merepresentasikan suatu class beserta dengan atribut
dan operasinya.
c. Activity diagram, menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuat sistem informasi.
d. Sequence diagram, menggambarkan interaksi antara objek dalam suatu sistem secara berurutan dan menunjukan
waktu pelaksanaannya.
3. Rapid Construction
Pada tahap ini, peneliti akan membuat model awal sistem (mockup/prototype) yang digunakan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan dari sistem yang sedang dikembangkan (Profita et al., 2022; Vienna, 2024).

2.3 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi yang dapat menyelesaikan permasalahan
pengelolaan aktivitas sales pada PT. ABC. Adapaun tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1. ldentifikasi Permasalahan
Permasalahan diidentifikasi melalui observasi langsung terhadap aktivitas divisi sales serta wawancara dengan staf
terkait. Permasalahan utama yang ditemukan adalah ketergantungan terhadap pencatatan manual menggunakan
spreadsheet, yang menyebabkan duplikasi data, keterlambatan pelaporan, dan kesulitan dalam monitoring performa.
2. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan tiga metode: observasi, wawancara, dan studi literatur. Observasi dilakukan
terhadap aktivitas operasional harian divisi sales, wawancara dilakukan dengan pihak internal terkait kebutuhan
sistem, dan studi literatur digunakan untuk mendukung landasan teori dan metodologi.
3. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis dilakukan dengan menggunakan metode PIECES untuk mengevaluasi kelemahan sistem yang sedang
berjalan, serta metode MoSCoW untuk menetapkan prioritas fitur yang dibutuhkan dalam sistem baru.
4. Perancangan Sistem
Sistem dirancang menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD) dan bahasa pemodelan UML.
Tahap ini meliputi pembuatan use case diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram, dan rancangan
antarmuka pengguna (mockup/prototype) sebagai bentuk visualisasi awal sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Requirement Planning

Peneliti akan melakukan analisis terhadap sistem yang berjalan dan sistem yang akan di rancang pada PT. ABC. Fokus
pada tahap ini yaitu memperjelas permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan terutama mengenai sistem saat
ini, yang kemudian dari identifikasi permasalahan tersebut akan dirumuskan solusi untuk menghasilkan sistem baru
yang akan diusulkan yaitu Sales Monitoring System.

3.1.1 Analisis Sistem Berjalan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa proses operasional divisi sales pada perusahaan masih
dilakukan secara manual menggunakan media spreadsheet (Google Sheets). Seluruh aktivitas mulai dari pencatatan
prospek, aktivitas harian, hingga pembuatan laporan masih mengandalkan input manual oleh sales staff tanpa adanya
sistem yang terintegrasi. Karena semua data masih dicatat secara manual, proses ini sangat rentan terhadap duplikasi,
kesalahan input, atau bahkan kehilangan data. Selain itu, sales manager juga mengalami kesulitan dalam memantau
setiap aktivitas staf dan performa penjualan sebagai bahan untuk menganalisis segmentasi dan peluang pasar.

Sistem yang berjalan saat ini memiliki beberapa kelemahan utama yaitu ketergantungan tinggi pada input
manual, tidak ada validasi data dan kontrol akses, sulit untuk memantau aktivitas tim secara real-time, dan proses rekap
atau analisis data memakan waktu dan rawan kesalahan. Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bagaimana alur atau
flowchart dari sistem yang saat ini digunakan oleh perusahaan. Pada Gambar 1 menunjukan bagaimana alur dari proses
sistem yang saat ini digunakan oleh divisi sales dalam kegiatan operasionalnya sehari-hari.
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Gambar 1. Flowchart Sistem Berjalan

3.1.2 Analisis PIECES

Untuk mengidentifikasi kelemahan sistem saat ini dan solusi yang akan diberikan oleh sistem baru, dilakukan analisis
menggunakan metode PIECES seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis PIECES

Aspek Sistem As-Is Sistem To Be
Mepggunakan_ . spreadsheet Sistem  monitoring  penjualan  berbasis  website
sehingga  kinerjanya  kurang . - .
Performance . oo dirancang untuk mendukung kinerja real-time dan
optimal, terutama ketika jumlah :
. . akses cepat terhadap data penjualan.
data semakin meningkat.
Informasi yang disimpan dalam
Information spreadsheet sering mengalami Informasi dalam sistem akan lebih terintegrasi, valid,
inkonsistensi akibat duplikasi data dan konsisten karena setiap input divalidasi otomatis.
dan kesalahan input manual.
Meskipun . penggunaan Walaupun memerlukan biaya infrastruktur di awal,
spreadsheet tidak membutuhkan . . .
Economy sistem akan menghemat biaya operasional dalam

biaya lisensi tambahan, namun
alat bantu ini dirasa kurang efisien

jangka panjang dengan mengurangi waktu kerja.
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dari sisi waktu dan tenaga.
Kontrol terhadap data sangat
minim karena tidak ada sistem Sistem memiliki kontrol yang baik melalui manajemen

Control otorisasi atau pembatasan hak user dan role-based access.
akses pengguna.
Proses kerja masih sangat manual
dan repetitif sehingga
Efficiency menyebabkan produktivitas  Sistem mampu mengotomatiskan banyak proses.
karyawan tidak optimal dan
potensi kesalahan input tinggi.
Sistem tidak menyediakan Sistem akan mendukung akses desktop dan
Service layanan tambahan seperti  menyediakan fitur layanan yang memberikan

notifikasi otomatis, reminder. pengalaman lebih baik bagi pengguna.

3.1.3 Analisis Sistem Usulan

Sistem yang diusulkan tidak hanya mengatasi keterbatasan sistem manual sebelumnya, tetapi juga menghadirkan
efektivitas operasional, akurasi data, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat waktu dan berbasis data
aktual. Gambar 2 berikut ini merupakan alur dari sistem informasi penjualan yang diusulkan.

Admin System Sales Staff Sales Manager

Menyimpen dotz

=

Menyimpen dm
‘memparberui deta

.

Gambar 2. Flowchart Sistem Usulan
3.1.4 Analisis MoSCoW

Untuk mengidentifikasi fitur utama sistem yang akan dirancang, dilakukan analisis menggunakan metode MoSCoW
seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis MoSCoW

Aspek Fitur Deskripsi
Dashboard real-time yang menampilkan KPI penjualan, grafik
kinerja, dan ringkasan aktivitas tim.

Must Have  Dashboard
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Aspek Fitur Deskripsi
Sales Targets and Definisi dan pelacakan tujuan penjualan tim atau individu untuk
Quotas mengukur pencapaian.
Sales Report Mer_lghasnkan laporan klnerja penjualan termasuk volume
penjualan, pendapatan, dan biaya.

Sales Force Structure  Mengelola anggota tim penjualan dan data pelanggan.
Sales Activity Mencatat dan memantau aktivitas harian.
Role-Based Login & Sistem otentikasi dengan peran pengguna dan batasan akses
Access (admin, manajer penjualan, staf).
Sales Planning Untuk membuat rencana terstruktur.
Sales Forecasting Prediksi hasil penjualan berdasarkan data historis dan tren.
Prospect . .

Should Management Perkembangan calon pelanggan untuk meningkatkan konversi.

Have Basic Sales Otomatisasi tugas penjualan
Automation gas pen) '
Mobile Access Memungklnkan tim lapangan mengakses sistem melalui perangkat

mobile.

Sales Funnel Representasi visual proses penjualan
Visualization P P peny '
Live GPS Tracking Pelacakan lokasi real-time perwakilan penjualan di lapangan.
Real-Time Promotion . . .

Could Pembaruan instan tim penjualan.

Have Updates L
Il\jlf)udeule Mitigation Peringatan dan alat untuk mendeteksi dan menyelesaikan masalah.
Employee . Dashboard kinerja visual.
Performance View
Omnlchz_;mnel System Implementasi cukup kompleks.
Integration

Won't Al-Powered Sales  \yo b uhkan dataset besar dan model canggih.

Have Prediction
Integration with

External ERP Membutuhkan koordinasi dan infrastruktur tambahan.

Dari analisis MoSCoW vyang telah dilakukan, perancangan sales monitoring system pada penelitian ini akan
dilengkapi dengan fitur utama yaitu dashboard, sales targets and quotas, sales report, sales force structure, sales
activity, serta role-based login & access. Setiap fitur sistem yang dirancang telah diselaraskan dengan hasil analisis
PIECES untuk mengatasi kelemahan pada sistem manual. Misalnya:

1. Dashboard interaktif dirancang untuk mengatasi masalah performance dan information, karena memungkinkan
monitoring performa penjualan secara real-time dan konsisten.

2. Fitur pencatatan aktivitas dan sales report menjawab masalah efficiency dan service, dengan mengurangi input
manual dan mempercepat proses pelaporan yang sebelumnya dilakukan secara terpisah.

3. Pengelolaan struktur tim dan target penjualan meningkatkan control dan economy, karena sistem menerapkan
otorisasi berbasis peran dan mengurangi redundansi tugas administratif.

Walaupun sistem belum diuji secara aktual, rancangan ini secara teoretis memberikan solusi terstruktur terhadap
permasalahan yang diidentifikasi dalam sistem yang berjalan saat ini.

3.2 User Design

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan perancangan sistem dengan menggunakan bahasa pemodelan UML yang dibagi
menjadi dua tahapan yaitu desain proses dan desain database. Pada tahap desain proses, peneliti akan mendesain use
case diagram, activity diagram, dan sequence diagram. Sedangkan pada tahap desain database, peneliti akan
merancang class diagram dan skema database.

3.2.1 Desain Proses

Aktor mengakses menu “Sales Activity”, lalu memilih aksi seperti menambahkan, mengedit, atau menghapus aktivitas.
Sistem menampilkan form pengisian aktivitas penjualan. Setelah data dimasukkan, sistem melakukan proses validasi.
Jika validasi berhasil, maka data disimpan dan diperbarui.
1. ldentifikasi Aktor dan Use Case
Identifikasi use case dilakukan untuk menentukan aktivitas apa saja yang terlibat dalam sistem yang akan dirancang
sedangkan identifikasi aktor untuk menentukan aktor apa saja yang terlibat dalam sistem yang akan dirancang. Pada
Tabel 3 menunjukan aktor yang terlibat secara langsung dengan penggunaan sistem.
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Tabel 3. Identifikasi Aktor
No Aktor Peran
. Aktor yang memiliki tanggung jawab dalam mengelola sistem, data master, user,
1 Admin .
dan melihat seluruh laporan.
2 Sales Manager Aktor yang bertanggur)g_Jawab dalam melihat seluruh_ performa tim, memantau
aktivitas, dan mengatur target penjualan.
3 Sales Staff Aktor yang bertanggung jawab untuk melakukan input aktivitas harian dan hasil

penjualan, melihat progres pribadi dan target.

Tabel 4 menunjukan daftar aktivitas yang dapat dilakukan dari sistem yang akan dirancang untuk dapat memberikan
solusi atas permasalahan yang terjadi di divisi sales PT. ABC.

Tabel 4. Identifikasi Use Case

No Use Case Deskripsi Aktor
Pengguna yang sudah memiliki hak akses, masuk ke .
. . Admin, Sales
1 Login dalam sistem dengan menggunakan username dan
Manager, Sales Staff
password yang benar.
5 View Dashboard Me_na_lmpllkan grafik penjualan, target dan ringkasan Admin, Sales
aktivitas. Manager, Sales Staff
Manage Sales . . . i
3 Force Structure Mengelola informasi anggota tim dan calon pelanggan. Admin
Set Sales Targets . TR Admin, Sales
4 & Quotas Menetapkan target penjualan per individu/tim. Manager
5 Reic;rt(ij\/ist?les Mencatat aktivitas harian (blast, follow-up, meeting) Sales Staff
6  Submit Data Sales Menginput data hasil penjualan yang telah terjadi. Sales Staff
7 View Sales Melihat dan mengunduh laporan berdasarkan waktu, Admin, Sales
Reports produk, dan tim. Manager
8 Momtp f $ales Memantau aktivitas tim sales secara real-time. Sales Manager
Activities
9 Logout Mengakhiri sesi dan keluar dari sistem. Admin, Sales

Manager, Sales Staff

3.2.2Use Case Diagram

Gambar 3 menunjukkan rancangan use case diagram yang menggambarkan interaksi antara tiga aktor utama dalam
sistem, yaitu Admin, Sales Manager, dan Sales Staff, dengan berbagai fitur yang tersedia pada sistem monitoring
penjualan. Berikut merupakan hasil dari use case diagram yang menggambarkan bagaimana aktor berinteraksi dengan

sistem.

“ADMIN

salES STAFF

SALES MONITORING SYSTEM

LoGouT

)

VIEW DASHBOARD

B
z|
H

5E
SALES FORCE
STRUCTURE

<<extends>
[}
SET SALES

.
™
N
N
" RECORD SALES ™\ “@end>> /" MONITOR SALES )
ACTIITY ACTIVITY

SUBMIT DATA SALES

VIEW SALES

REPORT

9

Gambar 3. Use Case Diagram
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3.2.3 Activity Diagram

Berikut merupakan salah satu activity diagram dalam perancangan sistem monitoring penjualan yaitu aktivitas Record
Sales Activity. Pada proses ini, aktor akan mengakses menu “Sales Activity”, lalu memilih aksi seperti menambahkan,
mengedit, atau menghapus aktivitas. Sistem menampilkan form pengisian aktivitas penjualan. Setelah data dimasukkan,
sistem melakukan proses validasi. Jika validasi berhasil, maka data disimpan dan diperbarui. Gambar 4 menunjukan
diagram aktivitas dari use case record sales activity yang telah dirancang.

Record Sales Activity
Actor System

Memilih memy *Saies dripin”

fi‘r—‘\

hiamilih tombal *4dd", "Edir’, Marampillen fori pangisizn
A "Delats” aktivitas panjualan

S —

—

Mensinpat, menshapus atzo
mengibah dota aletvites Mo

Y

elidazi dzia

Yes

Menyimpen dam memperbari
datz

Gambar 4. Activity Diagram Record Sales Activity
3.2.4Sequence Diagram

Berikut merupakan salah satu sequence diagram dalam perancangan sistem monitoring penjualan yaitu aktivitas Record
Sales Activity. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu “Sales Activity”, yang membuat sistem memuat dan
menampilkan daftar aktivitas dari database. Pengguna dapat menambahkan atau mengedit aktivitas dengan mengklik
tombol “Add” atau “Edit”, lalu mengisi form yang muncul. Setelah data diisi dan disimpan, sistem akan melakukan
validasi, dan jika valid, data akan diperbarui di database. Jika tidak valid, form akan tetap ditampilkan agar pengguna
bisa memperbaikinya. Selain itu, pengguna juga memiliki opsi untuk menghapus aktivitas tertentu, yang kemudian akan
dihapus dari database oleh sistem. Gambar 5 menunjukan hasil dari sequence diagram untuk record sales activity.
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Gambar 5. Sequence Diagram Record Sales Activity
3.2.5Desain Database

1. Class Diagram
Class diagram pada gambar dibawah ini, menggambarkan struktur objek yang mengandung atribut beserta
hubungan yang terjalin antar objek dari sistem. Gambar 6 menunjukan susunan class diagram untuk sistem baru
yang akan dirancang.

SALES ACTIVITY

- activity_id: String

- user_id: String

- client_id: String

- activity_type: Enum {Blast, Followup, Meeting}
| - activity_date: DateTime e
- notes: Text

+ create(): void

+ edit(): void

+ delete(): void

+ get{user_id): List<Sales Activity}

SALES DATA CLIENT
USER ales_id: St client_id: String
- sales_id: String - |
Laci - user_d: String -user id: 5Irmgg - name: String
- session_id: String - username: String - client_id: String - contact: String
- user_id: String - password: String - product: String - position: String
- login_time: DateTime - role: Enum {Admin, SalesManager, SalesStaff} - sales_date: Date - company_name: String
- logout_time: DateTime |« | - name: String - amount: Decimal — - industry_type: String
- email: String - description: Text - status: Enum {Hot Lead, Cold Lead, Rejected}

+ startSession(): void J——
+ endSession(): void +logoul(): void + submit(): void + add(): void
+ trackSession(user_id): List + viewDashboard(); Dashboard + update(): void + update(): void
<LoginSession> + manageProfile(): void + delote): void + delete(). vid }

+ getSalesReperi(filier): Report + search(keyword): List<Client=

SALES TARGET

L]
SALES REPORT - target_id: String
- user_id: String
- target_value: Decimal
- target_period: DateRange
» - quota: Integer

- report_id: String

- generate_by: String

- report_date: DateTime

- report_type: Enum {Performance, Activity, Target}
- parameters: Text

- content: File/Link + set(): void

+ update(): void

+ get{user_id): SalesTarget

+ evaluateAchievement(actualValue): Sting

+ generate(): void
+ exportPDF): File
+ preview(): void

Gambar 6. Class Diagram

2. Database Schema
Skema database menggambarkan bagaimana spesifikasi database sistem dan hubungan antar entitas di dalam sistem
tersebut. Gambar 7 menunjukkan hasil dari ERD diagram untuk sistem yang akan dirancang.
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SALES ACTIVITY

PR [activit_id [VARCHAR
FK |user_id VARCHAR
FK [chent_id VARCHAR
activiy_type ENuM(Blast, Followsp, Meetng)
date [DATETIME
notes DECIMAL
description TEXT
USER SALES DATA CLIENT
LOGIN PR Juserid VARCHAR PK [sales_d WARCHAR P |chen_id [VARCHAR
PK [session_id VARCHAR usemane VARCHAR FK user_id VARCHAR name \VARCHAR
FK [user_id VARCHAR + password VARCHAR + | i |client_id VARCHAR confact VARCHAR
login_time DATETIME role ENUMCAGmir, ‘Sales Manager. ‘Sales Staff) product VARCHAR postion VARCHAR
logout_time DATETIME name CATETIME sales_date DATETIME company_name [VARCHAR
emall VARCHAR amount DECIMAL industry_type  [ENUMCBPR', "STARTUP', ‘OTHER)
J description TEXT status ENUM(Hot Lead, Cold Lead, Rejected}
h
SALES REPORT
PR [reporid  [VARCHAR SALES TARGET
P [user_ig VARCHAR PK [terget_d VARCHAR
report_date  |DATETIME PR |user_id VARCHAR
repori_type  [ENUM(Performance’, "Actity’ Target) targel_value | DECIMAL
content VARCHAR target_period | DATETIME.
amount DECIMAL quota VARCHAR

3.3 Rapid Construction

Peneliti membuat model

Gambar 7. ERD Diagram

awal (mockup/prototype) untuk sistem monitoring penjualan sebagai bentuk visualisasi dari

rancangan sistem yang telah disusun berdasarkan kebutuhan pengguna. Mockup ini bertujuan untuk menggambarkan
alur interaksi pengguna dengan sistem, menampilkan elemen-elemen antarmuka utama seperti navigasi menu, formulir
input, dan tampilan laporan. Meskipun belum diimplementasikan secara fungsional, prototype ini memberikan
gambaran awal yang konkret mengenai bagaimana sistem akan berjalan serta menjadi acuan untuk pengembangan lebih
lanjut. Berikut merupakan beberapa desain interface sistem yang dirancang.

SalesTracker

8 Dashboard

2 sales Force Structure
Ae Sales Activity

B ssles Report

@ sales Target & Quotas.

@ Settings

a
admin
R L@
Sales Force Structure + ade
'
Submit Client Data
Cllnt Namo Cantact
g Client Kame Cantact
Position Company Name
Position v Companyhame
Industry Type Sates PIC
Ty Type v semnc v
v

Gambar 1. Design Interface Sales Force Structure

Gambar 8 menunjukan halaman yang memperlihatkan struktur tim penjualan dalam perusahaan, termasuk nama,

peran, dan kontak setiap anggota tim. Terdapat juga tabel input untuk mengisi data klien secara detail, seperti produk,
kategori industri, dan status klien.

—

88 Dashbosrd

£, Sales Force Structure
A Sales Activity ]
B sales Report

@ Sales Target & Quotas

@ settings

-
Sles St
i) Donabiode P
? L@
Sales Activity
Kelola aktivitas penjualan Anda
My Aty Submit Saes Ot
B FrarTangga
My Activities Today My Performance Recent Activity
Connected 2 Monthy Targt Rp 150 Last cal 2hauezage
mat '
Calls Made s Achievement % Lt amy e
Lastmesting P
Follow Ups s Active Leads 2
Wy Clients
Gl Harme Contac Pasiion Company oy St Actions
v

Gambar 2. Design Interface Sales Activity
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Gambar 9 menampilkan halaman yang digunakan oleh staf penjualan untuk mencatat aktivitas harian mereka
serta melihat performa dan klien yang sedang ditangani.

Sales Staff
SalesTracker Sales Staff | Demo Made @ ;P @ =
sti@company.com
88 Dashboard CC
5 Doshboar Sales Activity
Kelola aktivitas penjualan Anda
& Sales Force Structure
My Activity Submit Sales Data
A sales Activity
B Sales Report Submit Sales Data
@ sales Target & Quotas Product Date Client
Select Product v B Select Date Chent Name
Notes Doal Size
Add notes about the sale... &g Rp 5.000.000
“
My Sales History

Product Deal Size Date. Client Motes Actions.
£} Settings

Gambar 3. Design Interface Submit Sales Data

Gambar 10 menunjukan halaman yang digunakan oleh staf untuk menginput data hasil penjualan. Mereka dapat
mengisi produk, tanggal, klien, serta keterangan tambahan, dan melihat riwayat penjualan sebelumnya di bagian bawah.

Sales Statt
SalesTracker Suasu) Demo Mode S ol -
staBcampany com
88 Dashboard
o Sales Report
o Analyze sales performance and client data
2 Sales Force Structure
A Sales Activity Total Sales Average Doal Size Conversion Rate
Rp540,000,000 30% 15%
@ sales Report
0% 2% 2%
@ sales Target & Quotas
Time Period ~ Sales Representative  ~ Product - Q Search B roF &
Client Product Sales Representative Deal Size Status Close Date Client Notes
Mano Bank Regina.i Prama Rp4.000000 osed Won 20240715 Long-term dlent
Hyundai Customer Screening ¥ia Rp9.000.000 Cosed Won 2024-07-20 New client
PPATK Customer Screening Ant Rp.000.000 Closed Won 2024-07-25 Potential clent
< Poviows 1 Next>
@3 Settings

Gambar 4. Design Interface Sales Report

Gambar 11 menampilkan rekap penjualan secara menyeluruh: total revenue, tingkat penyelesaian target, dan
conversion rate. Tabel di bawah menunjukkan detail penjualan per produk dan Klien.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa analisis dan perancangan Sales Monitoring System berbasis web
dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) memberikan solusi konseptual terhadap
permasalahan yang sedang terjadi. Sistem ini dirancang untuk menjawab kebutuhan internal divisi sales yang
sebelumnya mengelola data secara manual melalui spreadsheet, yang menyebabkan duplikasi data, keterlambatan
pelaporan, serta kesulitan dalam pengambilan keputusan secara real-time. Rancangan sistem mencakup fitur utama
seperti dashboard interaktif, pencatatan aktivitas penjualan, pengelolaan struktur tim, penetapan target, pelaporan
performa, serta sistem autentikasi berbasis peran. Fitur-fitur tersebut dirancang untuk mengatasi kelemahan-kelemahan
yang telah diidentifikasi melalui analisis PIECES, seperti performa sistem yang lambat, kurangnya integrasi informasi,
serta efisiensi kerja yang rendah. Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan RAD sangat sesuai
untuk pengembangan sistem berbasis kebutuhan pengguna, karena memungkinkan iterasi cepat dan masukan langsung
dari stakeholder. Secara praktis, perancangan sistem ini memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan produktivitas
divisi sales dan menciptakan fondasi digital untuk pengelolaan penjualan yang lebih efektif dan akuntabel. Untuk
pengembangan selanjutnya, disarankan agar sistem ini diimplementasikan dan diuji secara menyeluruh melalui metode
seperti black-box testing, usability testing, atau user acceptance testing (UAT), serta dikembangkan lebih lanjut dengan
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menambahkan fitur keamanan seperti autentikasi dua faktor (two-factor authentication) dan versi mobile agar dapat
mendukung mobilitas tim sales. Selain itu, pengukuran dampak sistem terhadap efisiensi kerja dan pengambilan
keputusan perlu dilakukan dengan membandingkan data kuantitatif atau kualitatif antara kondisi sebelum dan sesudah
penerapan sistem.
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